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Lampiran 1. Perhitungan Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Etanol Daun 

 Mantangan (Merremia peltata (L.) Merr.) 

 

 Pembuatan larutan uji konsentrasi 1% (10000 ppm) dari larutan uji  

 V1 x %1         =  V2 x %2 

 V1 x 100%  =  25 mL x 1 % 

 V1               =  0,25 g  tambahkan akuades ad 25 mL 

1. Pembuatan larutan uji konsentrasi 50 ppm (0,005%) 

 V1 x %1         =  V2 x %2 

 V1 x 1%       =  50 mL x 0,005% 

 V1                     =  0,25 mL  tambahkan akuadest ad 50 mL 

2. Pembuatan larutan uji konsentrasi 40 ppm (0,004%) 

 V1 x %1         =  V2 x %2 

 V1 x 1%      =  50 mL x 0,004% 

 V1               =  0,20 mL   tambahkan akuades ad 50 mL 

3. Pembuatan larutan uji konsentrasi 30 ppm (0,003%) 

 V1 x %1     =  V2 x %2 

 V1 x 1%    =  50 mL x 0,003% 

 V1              =  0,15 mL   tambahkan akuades ad 50 mL 

4. Pembuatan larutan uji konsentrasi 20 ppm (0,002%) 

 V1 x %1     =  V2 x %2 

 V1 x 1%    =  50 mL x 0,002% 

 V1              =  0,10 mL   tambahkan akuades ad 50 mL 

5. Pembuatan larutan uji konsentrasi 10 ppm (0,001%) 

 V1 x %1     =  V2 x %2 

 V1 x 1%    =  50 mL x 0,001% 

 V1              =  0,05 mL   tambahkan akuades ad 50 mL 
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Lampiran 2. Tabel Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Mantangan 

 (Merremia peltata (L.) Merr.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri 

 Staphylococcus aureus                                                                                     

 

Konsentrasi Ekstrak 

Etanol Daun 

Mantangan 

(Merremia peltata 

(L.) Merr.) 

Pengulangan (diameter zona 

hambat dalam mm) 

Jumlah 

Rata – 

Rata 

(mm) 1 2 3 4 

10 ppm 7,00 7,94 7,33 8,74 31,01 7,75 

20 ppm 7,93 7,88 8,66 8,90 33,37 8,34 

30 ppm 8,55 8,65 9,09 10,08 36,37 9,09 

40 ppm 10,51 10,21 9,94 9,86 40,52 10,13 

50 ppm 11,93 10,96 12,21 11,48 46,58 11,64 

Kontrol Positif               

(Kloramfenikol 30 µg) 

26,33 27,09 26,08 27,05 106,55 26,64 

Kontrol negatif 

(Akuades) 

0 0 0 0 0 0 
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Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Media Bakteri 

1. Pembuatan Mueller Hinton Agar (MHA)  

 Diketahui pada label MHA tertera 38 gram serbuk untuk pembuatan 

1 L media, dibuat untuk 10 plate (1 plate ± 20 mL). 

 Jadi, untuk 10 plate diperlukan MHA: 10 x 20mL = 200 mL dibuat 

menjadi 250 mL. 

 Maka, serbuk MHA yang ditimbang: 

38 g

1000 mL
  x 250 mL = 9,5 g ad akuades 250 mL 

2. Pembuatan Nutrient Agar (NA) 

 Diketahui pada label NA tertera 20 g serbuk untuk pembuatan 1 L 

media, dibuat untuk 2 tabung reaksi (1 tabung reaksi ± 15 mL). 

 Jadi, untuk 2 tabung reaksi diperlukan NA: 2 x 15 mL = 30 mL 

dibuat menjadi 50 mL. 

 Maka, serbuk NA yang ditimbang: 

20 g

1000 mL
  x 50 mL = 1 g ad akuades 50 mL 

3. Pembuatan Nutrient Broth (NB)  

 Diketahui pada label NB tertera 8 g serbuk untuk pembuatan 1 L 

media, dibuat untuk 4 tabung reaksi (1 tabung reaksi ± 5 mL). 

 Jadi, untuk 4 tabung reaksi diperlukan NB: 4 x 5 mL = 20 mL dibuat 

menjadi 50 mL 

 
8 g

1000 mL
  x 50 mL = 0,4 g ad akuades 50 mL 
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Lampiran 4. Identifikasi Tanaman Mantangan (Merremia peltata (L.) Merr.) 

IDENTIFIKASI TANAMAN 

Literatur: Tanaman mantangan (Merremia peltata (L.) Merr.) memiliki ciri yaitu 

dapat tumbuh tinggi hingga mencapai ketinggian 30 meter, tanaman ini tumbuh 

merambat: 

1. Daun 

       Berbangun jantung sampai dengan bulat, tekstur daun halus. Pangkal 

daun mantangan berbentuk bulat ataupun hati. Memiliki daun yang 

berwarna merah marun ketika daun masih muda. Tulang daun mantangan 

menyirip dan berwarna merah marun, dapat terlihat jelas pada bagian 

belakang daun mantangan. Tepi daun rata. tangkai daun berada di bagian 

tengah atau peltate. Daun mantangan ini dapat tumbuh melebar sekitar 7 cm 

sampai 30 cm. 

2. Batang 

 Batang ketika muda tampak berwarna marun lalu hijau lunak, tumbuh 

menjadi batang berwarna hijau dan lebih keras (padat berisi), lalu terus 

tumbuh berwarna cokelat dan semakin keras berkayu. 

3. Akar 

 Tidak akan dijumpai ketika sulur batang hanya menyentuh atau 

merambat batang tanaman lain atau tiang-tiang penyangga 

4. Bunga 

 Bunga tumbuh lebih dari satu, memiliki warna bunga yang bervariasi 

dari putih hingga kuning, kelopak bunga tumbuhan ini dapat tumbuh 

sepanjang 18-25 mm (Ooststroom dan Hoogland, 1953) 
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Hasil:  

No Ciri-ciri 

tumbuhan 

Mantangan 

Gambar Keterangan 

 
 
 

1. 
 

 

 

Daun 

 

 
 

 

1. Tangkai daun berada di 

tengah     (peltate) 

2. Daun mantangan 

berbentuk bulat. 

3. Tulang daun mantangan 

menyirip dan berwarna 

merah marun 

4. Pangkal daun mantangan 

berbentuk bulat dan tepi 

daun rata 

5. Tumbuh melebar 

sekitar 7 cm – 30 cm. 

 

 

 
 

2. 
 

 

 

Batang 

 

 
 

 
 

 

 
 

1. Batang ketika muda 

tampak berwarna marun 

kemudian hijau lunak, 

selanjutnya tumbuh 

menjadi batang 

berwarna hijau lebih 

keras (padat berisi), 

terus tumbuh menjadi 

warna cokelat dan 

semakin   keras berkayu. 

2. Batang mengeluarkan getah 

putih 
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3. Batang termodifikasi 

menjadi sulur  

4. Dapat tumbuh tinggi 

merambat di 

rerumputan. 

 
 

3. 

 

 

Akar 

 

 

 

 

Akar tidak akan dijumpai, 

batang hanya merambat batang 

tanaman lain  atau tiang-tiang 

penyangga 

 

Kesimpulan: Ciri-ciri pada tanaman tersebut sesuai dengan literatur tanaman 

mantangan (Merremia peltata (L.) Merr.) pada Van Ooststroom dan Hoogland 

(1953),  jadi dapat disimpulkan bahwa tanaman tersebut adalah tanaman mantangan 

(Merremia peltata (L.) Merr.) 

 



60 

 

 
 

 



61 

 

 
 

 

 



62 

 

 
 

 

 

 



63 

 

 
 

Lampiran 5. Pembuatan Serbuk Simplisia Daun Mantangan (Merremia 

 peltata (L.) Merr.) 

 
                                                      

Pengambilan daun mantangan segar di 

daerah ketapang, Kabupaten 

Pesawaran 

 
 

Dilakukan proses pencucian daun 

mantangan, dengan menggunakan air 

mengalir 

   
                                                         

Dilakukan proses perajangan daun 

mantangan, untuk memperkecil 

ukuran daun mantangan 

 
                                                                  

Daun mantangan di keringkan di 

bawah sinar matahari langsung dengan 

di tutup kain berwarna hitam 

 
                                                               

Daun mantangan yang sudah kering di 

haluskan menggunakan blender 

 
 

Daun mantangan yang sudah halus 

kemudian di ayak  

   
                                                                                                                           

Didapatkan serbuk halus simplisia daun mantangan  



64 

 

 
 

Lampiran 6.  Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Mantangan (Merremia peltata 

(L.) Merr.) Dengan Metode Ekstraksi Soxhletasi  

                                           
Penimbangan serbuk simplisia daun 

mantangan sebanyak 20 gram 

 
Sampel yang telah di timbangan, 

dibungkus dengan kertas saring berbentuk 

silinder dan diikat, masukkan ke dalam 

“timble” 

                                                        
Dimasukkan etanol 96% sebanyak 200 

mL kedaam labu alas buat. 
  

 Rangkai alat Soxhlet serta hidupkan                                                          

 
Sampel diekstraksi dengan suhu 60 oC 

sampai dengan pelarut yang dihasilkan 

sifon jernih                                                          

 
Didapatkan hasil ekstrak daun mantangan 

 
Hasil ekstrak yang dilakukan penguapan, 

untuk mendaptkan ekstrak kental 

                                           
Ekstrak kental daun mantangan 

(Merremia peltata (L.) Merr.)                                                           
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Lampiran 7. Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Mantangan 

 (Merremia peltata (L.) Merr) 

 
 

Hasil pemeriksaan senyawa alkaloid 

ekstrak etanol daun mantangan 

(+) 

 
 

Hasil pemeriksaan senyawa flavonoid 

ekstrak etanol daun mantangan 

(+) 

 
 

Hasil pemeriksaan senyawa saponin 

ekstrak etanol daun mantangan 

(+ terbentuk busa) 

 
 

Hasil pemeriksaan senyawa 

steroid/terpenoid ekstrak etanol daun 

mantangan berwarna hijau biru 

(+ steroid) 

 
                                                                   

Hasil pemeriksaan senyawa fenol 

ekstrak etanol daun mantangan 

(+) 
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Lampiran 8. Hasil Pemeriksaan Bakteri Staphylococcus aureus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kultur murni bakteri Staphylococcus 

aureus  

 
 

Bahan Gram A (kristal violet), gram B 

(lugol), gram C (zat pelarut), gram D 

(safranin) 

               

 

 

 

 

Hasil pemeriksaan bakteri 

Staphylococcus aureus  

(pewarnaan gram) 

Bakteri positif berwarna violet atau 

ungu berbentuk coccus atau bulat serta 

bergerombol seperti rantai atau anggur 
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Lampiran 9. Pembuatan Suspensi Bakteri Staphylococcus aureus 

 

 

 
 

Sterilisasi jarum ose 

 
 

Pengambilan kultur murni bakteri 

Staphylococcus aureus 

 
 

Penanaman kultur bakteri pada media 

cair NB yang telah dibuat.  

Kocok perlahan hingga homogen 

 
 

Diinkubasi selama 24 jam dengan 

suhu 37 oC 

 
 

Penyamaan kekeruhan dengan Standar 

Mac Farland 
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Lampiran 10. Pembuatan Konsentrasi Larutan Uji Ekstrak Etanol Daun 

 Mantangan (Merremia peltata (L.) Merr.)                                  

 

 

 

 

 

 
 

Ekstrak kental daun mantangan 

ditimbang sebanyak 0,25 gram. 

Ditambahkan 25 mL akuades  

(Larutan uji 1%) 

 
 

Larutan uji 1% diencerkan menjadi 

larutan uji dengan konsentrasi 10 ppm 

- 50 ppm 

 
 

Larutan uji dengan konsentrasi 10 

ppm, 20 ppm, 30 ppm 40 ppm dan 50 

ppm 
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Lampiran 11. Uji Daya Hambat Antibakteri Ekstrak Etanol Daun 

Mantangan  (Merremia peltata (L.) Merr.) 

 

 
 

Penimbangan media MHA 

 
                                                                 

Media MHA masukkan ke dalam 

erlenmeyer tambahkan akuades dan 

panaskan diatas hot plate hingga larut 

 
                                               

Dilakukan sterilisasi media MHA 

menggunakan autoklaf 

 
                                                  

Penempatan media MHA pada cawan 

petridish 

 
                                                      

Dilakukan pemulasan bakteri 

Staphylococcus aureus pada media 

MHA 

 
 

  Penempelan disk masing-masing 

konsentrasi, kontrol positif dan negatif 

dan beri tanda. 

Dinkubasi selama 24 jam dengan suhu 

37 oC                                               
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Lampiran 12. Pengamatan Hasil Diameter Zona Hambat Bakteri 

 Staphylococcus aureus 

Perlakuan 

Pengulangan 

Konsentrasi 

Ekstrak & 

Kontrol 

Diameter 

Zona 

Hambat 

(mm) 

Foto 

Pengulangan 1 

10 ppm 7,00 mm 

 

20 ppm 7,93 mm 

30 ppm 8,55 mm 

40 ppm 10,51 mm 

50 ppm 11,93 mm 

 

Kontrol Positif 

(Kloramfenikol 

30 µg) 

26,33 mm 

Kontrol Negatif 

(Akuades Steril) 
0 

Pengulangan 2 

10 ppm 7,94 mm 

 

20 ppm 7,88 mm 

30 ppm 8,65 mm 

40 ppm 10,21 mm 

50 ppm 10,96 mm 

 

Kontrol Positif 

(Kloramfenikol 

30 µg) 

 

 

27,09 mm 

 

Kontrol Negatif 

(Akuades Steril) 
0 
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Pengulangan 3 

10 ppm 7,33 mm 

 

20 ppm 8,66 mm 

30 ppm 9,09 mm 

40 ppm 9,94 mm 

50 ppm 12,21 mm 

 

Kontrol Positif 

(Kloramfenikol 

30 µg) 

26,08 mm 

Kontrol Negatif 

(Akuades Steril) 
0 

Pengulangan 4 

10 ppm 8,74 mm 

 

20 ppm 8,90 mm 

30 ppm 10,08 mm 

40 ppm 9,86 mm 

50 ppm 11,48 mm 

 

Kontrol Positif 

(Kloramfenikol 

30 µg) 

27,05 mm 

Kontrol Negatif 

(Akuades Steril) 
0 
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Lampiran 13. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas  

 

 Hasil Uji Normalitas  

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Zona Hambat ,337 24 ,200 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Zona Hambat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,863 5 18 ,525 
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Lampiran 14. Hasil Uji One Way ANOVA (Analyze of Varians) dan Uji BNT 

 (Beda Nyata Terkecil) 

 

 Hasil Uji One Way ANOVA 

ANOVA 

Zona Hambat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1029,299 5 205,860 622,455 ,000 

Within Groups 5,953 18 ,331   

Total 1035,252 23    

 

 Hasil Uji BNT (Beda Nyata Terkecil) 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Data   

LSD   

(I) 

Perlakuan 
(J) Perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

10 ppm 20 ppm -,59000 ,40665 ,164 -1,4443 ,2643 

30 ppm -1,34000* ,40665 ,004 -2,1943 -,4857 

40 ppm -2,37750* ,40665 ,000 -3,2318 -1,5232 

50 ppm -3,89250* ,40665 ,000 -4,7468 -3,0382 

Kontrol 

Positif 

-18,88500* ,40665 ,000 -19,7393 -18,0307 

20 ppm 10 ppm ,59000 ,40665 ,164 -,2643 1,4443 

30 ppm -,75000 ,40665 ,082 -1,6043 ,1043 

40 ppm -1,78750* ,40665 ,000 -2,6418 -,9332 

50 ppm -3,30250* ,40665 ,000 -4,1568 -2,4482 

Kontrol 

Positif 

-18,29500* ,40665 ,000 -19,1493 -17,4407 

30 ppm 10 ppm 1,34000* ,40665 ,004 ,4857 2,1943 

20 ppm ,75000 ,40665 ,082 -,1043 1,6043 

40 ppm -1,03750* ,40665 ,020 -1,8918 -,1832 

50 ppm -2,55250* ,40665 ,000 -3,4068 -1,6982 

Kontrol            

Positif 

-17,54500* ,40665 ,000 -18,3993 -16,6907 
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40 ppm 10 ppm 2,37750* ,40665 ,000 1,5232 3,2318 

20 ppm 1,78750* ,40665 ,000 ,9332 2,6418 

30 ppm 1,03750* ,40665 ,020 ,1832 1,8918 

50 ppm -1,51500* ,40665 ,002 -2,3693 -,6607 

Kontrol 

Positif 

-16,50750* ,40665 ,000 -17,3618 -15,6532 

50 ppm 10 ppm 3,89250* ,40665 ,000 3,0382 4,7468 

20 ppm 3,30250* ,40665 ,000 2,4482 4,1568 

30 ppm 2,55250* ,40665 ,000 1,6982 3,4068 

40 ppm 1,51500* ,40665 ,002 ,6607 2,3693 

Kontrol 

Positif 

-14,99250* ,40665 ,000 -15,8468 -14,1382 

Kontrol 

Positif 

10 ppm 18,88500* ,40665 ,000 18,0307 19,7393 

20 ppm 18,29500* ,40665 ,000 17,4407 19,1493 

30 ppm 17,54500* ,40665 ,000 16,6907 18,3993 

40 ppm 16,50750* ,40665 ,000 15,6532 17,3618 

50 ppm 14,99250* ,40665 ,000 14,1382 15,8468 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 15. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 16. Surat Izin Pemakaian Laboratorium 
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Lampiran 17. Jadwal Penelitian 
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Lampiran 18. Lembar Perbaikan Seminar Hasil Tugas Akhir 
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Lampiran 19. Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir (Pembimbing    

Utama) 

 

  



81 

 

 
 

 

 

 

 



82 

 

 
 

 

 

 

 

 



83 

 

 
 

Lampiran 20. Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir (Pembimbing 

Pendamping) 

 

 


